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A. L atar Belakang Masalah

Fisika adalah cabang dari llmu Pengetahuan AlaminggaMenurut
Conant (Sumaiji, dkk, 1998), ‘Sains adalah bangus@n deretan konsep dan
skema konseptual yang saling berhubungan sebagdi dai eksperimen dan
observasi, yang berguna dan bernilai untuk eksgerindan observasi
selanjutnya’. Sedangkan menurut Zen (Sumaji, didg8), ‘Sains adalah suatu
eksplorasi ke alam materi berdasarkan observasi, mancari hubungan-
hubungan alamiah yang teratur mengenai fenomeng geamati serta bersifat
mampu menguiji diri sendiri’.

Dengan demikian, ada dua hal yang tak terpisahledaurd fisika, yakni
fisika sebagai produk dan fisika sebagai prosesiriipun sesuai dengan fungsi
dan tujuan mata pelajaran fisika di tingkat SMA gdaercantum dalam KTSP,
yakni sebagai sarana untuk:

... i) Memupuk sikap ilmiah yang mencakup; jujur dayektif terhadap

data, terbuka dalam menerima pendapat berdasatkdnblokti tertentu,

kritis terhadap pernyataan ilmiah, dan dapat bakegma dengan orang
lain, iii) Memberi pengalaman untuk dapat mengajuldan menguiji
hipotesis melalui percobaan; merancang dan mdratiumen percobaan,
mengumpulkan, mengolah, dan menafsirkan data, nsemylaporan, serta
mengkomunikasikan hasil percobaan secara tertudis lisan, ...v)

Menguasai pengetahuan, konsep dan prinsip fisikata smemiliki

pengetahuan, keterampilan dan sikap ilmiah. (Dedik2006)

Fisika sebagai produk merupakan pengetahuan fiskg berupa fakta,

konsep, prinsip, hukum, dan teori. Sedangkan fissiedpagai suatu proses



merupakan langkah-langkah dalam memperoleh pengmialffisika tersebut.
Dalam pembelajaran, langkah-langkah tersebut dagitakukan melalui
keterampilan proses sains. Sebagaimana yang dipkghka Dimyati dan
Mudjiono (dalam Syahrial, 2007) keterampilan prosegrupakan wahana
penemuan dan pengembangan fakta, konsep, danppiiimsi pengetahuan bagi
siswa. Selain itu, Funk (dalam Syahrial, 2007) nuegiapkan bahwa
menggunakan keterampilan proses untuk mengajar lemgetahuan, membuat
siswa belajar proses dan produk ilmu pengetahualiges.

Pendidikan sains diarahkan untuk mencari tahu eaouiat sehingga dapat
membantu siswa untuk memperoleh pemahaman yanlg teendalam tentang
alam sekitar. Oleh karena itu, pendekatan yangagikan dalam menyajikan
pembelajaran sains adalah memadukan antara peragalgnoses sains dan
pemahaman produk sains dalam bentuk pengalamasulagpgDepdiknas, 2003).
Pengalaman langsung yang dimaksud dapat berupat&edaboratorium maupun
kegiatan lapangan, karena dengan demikian akan ererkbsempatan pada
peserta didik untuk dapat mengalami sendiri atalekn&an sendiri mengikuti
suatu proses, mengamati suatu objek, menganalaa, ntembuktikan serta
menarik kesimpulan sendiri tentang suatu objekd&an, dan proses sesuatu.

Model pembelajaran konstruktivisme merupakan sakstu model
pembelajaran yang melatihkan keterampilan prosess,sekarena dalam
penerapannya model pembelajaran konstruktivismenilibatkan pengetahuan
awal siswa sehingga pada akhir proses belajar pemggn akan dibangun sendiri

oleh siswa melalui pengalamannya dari hasil in@ralengan lingkungannya



lewat kegiatan eksplorasi didalam laboratorium. $torktivisme merupakan

landasan berfikir (filosofi) pembelajaran konstetwaitu bahwa manusia harus
mengkontruksi pengetahuannya sendiri dan membetanmelalui pengalaman

nyata, karena pengetahuan itu mengandung suataspimskan fakta yang statis.
Sebagaimana dijelaskan oleh Karli (2007: 27) bahwa:

Model pembelajaran konstruktivisme memberikan kesden kepada

siswa untuk belajar berdasarkan pengalaman langselglui kegiatan

penyelidikan sehingga siswa dapat mengkonstruksggtahuan mereka
dengan mencoba ide-ide baru dan pendekatan-peadetti@asarkan atas
pengetahuan dan pengalaman mereka sebelumnyadiRdatih berperan
sebagai fasilitator dan mediator pembelajaran.

Model pembelajaran konstruktivisme juga dapat nielaiswa dalam
mengembangkan pola pikir mereka untuk menemukadirsgawaban dan rasa
keingintahuan mereka. Ada empat tahapan dalam mauhbelajaran
konstruktivisme (Yager, 1991), vyaituinvitation, Exploration, Proposed
Explanation and Solution, danTaking Action.

Pada faseExploration, siswa diberi kesempatan untuk menyelidiki dan
menemukan konsep melalui pengumpulan, pengorg@émsas dan
penginterpretasian data dalam suatu bentuk kegiptaktikum yang telah
dirancang oleh guru, sehingga siswa mengalami gprbsatukan pengetahuan
yang tak semata menerima, namun lebih kritis texpatimulus lingkungan.

Namun berdasarkan hasil studi pendahuluan di lapangelalui
wawancara dengan beberapa guru mata pelajaram fak observasi proses
pembelajaran di salah satu SMA Negeri di kota Bagduliketahui bahwa

pembelajaran fisikka dengan memberikan pengalamamgsilmg (metode

praktikum ataupun demonstrasi) jarang sekali dikaku Para guru mengakui,



bahwa kendala utama dari penggunaan metode praktitkaupun demonstrasi
adalah keterbatasan alat yang tersedia di labaratoPeralatan yang dibutuhkan
untuk praktikum belum tentu tersedia di laboratorilserta keadaan alat yang
tidak terawat menyebabkan alat tidak dapat digumaktal ini menyebabkan
proses pembelajaran di kelas tidak melatihkan &etpilan proses karena lebih
banyak dilakukan dengan metode ceramah. PadahalanOkf2005:28)
mengungkapkan bahwa keterampilan proses sains akemipnodal utama bagi
siswa dalam mempelajari sains dan akan menunjangupsaan konsep IPA
siswa. Maka pembelajaran yang kurang menekankaa kettrampilan proses
akan berdampak pada pemahaman konsep siswa yatahrétal ini ditunjukkan
dengan nilai rata-rata ulangan harian semesterpgéataun ajaran 2009/2010
siswa kelas X untuk materi Suhu dan Kalor masitbalvah nilai KKM yang
ditetapkan oleh sekolah, yakni 65. Berikut adaledtian nilai ulangan harian
siswa: Untuk kelas X-1 nilai rata-ratanya adalal882lengan jumlah siswa yang
mencapai nilai KKM sebanyak 42%, untuk kelas X-Rinrata-ratanya adalah
57,83 dengan jumlah siswa yang mencapai nilai Kiilasiyak 23%, untuk kelas
X-3 nilai rata-ratanya adalah 61,82 dengan jumlsiva yang mencapai nilai
KKM sebanyak 41%, dan untuk kelas X-4 nilai ratenga adalah 60,06 dengan
jumlah siswa yang mencapai nilai KKM sebanyak 38%.

Para guru pun mengungkapkan, selain ketidakterseghaalat praktikum
yang lengkap, materi fisika yang bersifat abstrak gering menjadi kendala
dalam melatihkan keterampilan proses sains, satamga adalah materi Teori

Kinetik Gas. Materi teori kinetik gas meliputi stugntang hubungan besaran-



besaran makroskopik gas, yakni tekanan, volume,sdan gas yang terangkum
dalam hukum Boyle, hukum Charles-Gay Lussac, d&urmnuBoyle-Gay Lussac,
serta hubungan besaran-besaran mikroskopik gasi kalajuan partikel gas dan
energi gas. Materi teori kinetik gas mencakup beteerkonsep abstrak yang
cukup sulit divisualisasikan, termasuk dengan jkakit di laboratorium
sekalipun karena membutuhkan kondisi yang serbal.idéondisi ideal sulit
dicapai jika eksperimen dilakukan menggunakan alkt-riil, apalagi peralatan
untuk konsep teori kinetik gas jarang bisa ditenmuttidaboratorium sekolah.
Kesulitan yang dialami siswa dalam memahami kofiség@ yang abstrak
dan sulit divisualisasikan seperti teori kinetiksgdapat diatasi, salah satunya
dengan pemanfaatan teknologi komput®irtual Laboratory (laboratorium
virtual) adalah serangkaian alat-alat laboratoryiamng berbentuk perangkat lunak
(software) komputer berbasis multimedia interaktif, yang p#icasikan dengan
komputer dan dapat mensimulasikan kegiatan di &booum seakan-akan
pengguna berada pada laboratorium sebenarkyidual Laboratory dapat
digunakan sebagai sarana untuk mempertajam pemjeti@si kegiatan praktikum
ataupun demonstrasi yang menggunakan alat perafja atau bahkan
menggantikan peran dari alat-alat peraga riil tarséerutama untuk praktikum
atau demonstrasi yang tidak mungkin dilakukan seogata di depan kelas, baik
karena alasan alatnya tidak ada di laboratoriuratngh rusak, alatnya sulit
dikonstruksi atau pun karena alatnya sangat maralahgka. Selain itwirtual
Laboratory dapat membantu siswa mempelajari konsep-konseka figang

sifatnya abstrak dan sulit diamati. Karena sebagaamyang diungkapkan oleh



Mulyani Arifin (2003) yang menyatakan bahwa padaadaya anak belajar dari
hal-hal yang konkrit, sehingga untuk memahami skansep yang abstrak anak
memerlukan benda-benda yang konkrit (riil) sebpgaantara atau visualisasi.
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tkrtantuk melakukan
penelitian dengan judulPenerapan Model Pembelajaran Konstruktivisme
dengan Menggunakan Virtual Laboratory Pada Materiebri Kinetik Gas
Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains dan rRghaman Konsep

Siswa”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraiketas] maka masalah
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikutagBmanakah peningkatan
keterampilan proses sains dan pemahaman konsep g&ia materi teori kinetik
gas setelah diterapkannya model pembelajaran kiisisme dengan
menggunakanirtual laboratory?”

Rumusan masalah diatas dijabarkan menjadi pertarpadanyaan
penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimanakah peningkatan keterampilan proses s@n& pada materi
teori kinetik gas setelah  diterapkannya model péajdo@an
konstruktivisme dengan menggunakarual |aboratory?

2. Bagaimanakan peningkatan setiap aspek keterampitzses sains siswa
pada materi teori kinetik gas setelah diterapkarmmypael pembelajaran

konstruktivisme dengan menggunakarual |aboratory?



3.

Bagaimanakah peningkatan pemahaman konsep sisvearpatdri teori
kinetik gas setelah diterapkannya model pembelajd&@nstruktivisme
dengan menggunakairtual laboratory?

Bagaimanakan peningkatan setiap aspek pemahamaekaiswa pada
materi teori kinetik gas setelah diterapkannya rhopgembelajaran

konstruktivisme dengan menggunakarual |aboratory?

Batasan Masalah

Untuk menghindari meluasnya kajian, maka masal&mndpenelitian ini

dibatasi sebagai berikut :

1.

D.

Peningkatan keterampilan proses sains yang dimakaadh penelitian ini
adalah rata-rata gain yang dinormalisasi pada kategdang.
Peningkatan pemahaman konsep yang dimaksud dalaelit@s ini

adalah rata-rata gain yang dinormalisasi pada katsgdang.

Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masdilaatas adalah

sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui peningkatan keterampilan proséss ssiswa pada
materi teori kinetik gas setelah diterapkannya rhodembelajaran

konstruktivisme dengan menggunakartual laboratory.



2. Untuk mengetahui peningkatan setiap aspek ketetfammiroses sains
siswa pada materi teori kinetik gas setelah diterapya model
pembelajaran konstruktivisme dengan menggunakéunal |aboratory.

3. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep gissa materi
teori kinetik gas setelah diterapkannya model péajdran
konstruktivisme dengan menggunakariual |aboratory.

4. Untuk mengetahui peningkatan setiap aspek pemah&miasep siswa
pada materi teori kinetik gas setelah diterapkarmyalel pembelajaran

konstruktivisme dengan menggunakariual laboratory.

E. Manfaat Pendlitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian inkkmagi penulis sendiri,
guru, dan peneliti lainnya yaitu:

1. Memberikan informasi mengenai penerapan model plejabben
konstruktivisme dengan menggunakanirtual laboratory pada
pembelajaran fisika di kelas.

2. Memberikan informasi dan bukti empiris mengenai ipgkatan
keterampilan proses sains siswa setelah diteragkanmodel
pembelajaran konstruktivisme dengan menggunaiéunal laboratory.

3. Memberikan informasi dan bukti empiris mengenai ipgkatan
pemahaman konsep siswa setelah diterapkannya npmiebelajaran

konstruktivisme dengan menggunakarual |aboratory.



F. Variabel Pendlitian

Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel bebagalah Model
Pembelajaran Konstruktivisme dengan Menggunakédntual Laboratory,
sedangkan yang menjadi variabel terikat adalah rietgilan Proses Sains dan

Pemahaman Konsep

G. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi perbedaan persepsi mengenainidefioperasional
variabel yang digunakan dalam penelitian ini, digglan sebagai berikut :

1. Model Pembelajaran Konstruktivisme yang dimaksud merupakan
model pembelajaran konstruktivisme menurut RobertYager (1991)
yang memiliki empat fase pembelajaran, yaKknuitation, Exploration,
Proposed Explanation and Solution, dan Taking Action. Model ini
digunakan sebagai perlakuaregtment) yang pada pelaksanaannya
ditunjangdengan menggunakan virtual laboratory untuk meningkatkan
keterampilan proses sains dan pemahaman konsep. siseatment
diterapkan sebanyak tiga kali pertemuan di anpaetest dan posttest.
Untuk mengukur penerapan model pembelajaran kddistisme,
dilakukan observasi selama pembelajaran oleh bekeveangobserver
dengan format yang tercantum dalam lembar obseakdisitas guru dan
siswa.

2. Keterampilan proses sains adalah suatu keterampilan ilmiah yang

banyak melibatkan keterampilan kognitif atau irkelal, manual, dan
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sosial. Instrumen yang digunakan untuk mengukur akepuan
keterampilan proses sains yaitu dengan menggunasaberbentuk soal
pilihan ganda beralasan yang mencakup aspek ietagdr aspek prediksi,
aspek komunikasi, dan aspek menerapkan konsep.

. Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa dalam mengetahui apa
yang sedang dikomunikasikan dan mampu menggunalan yang
terkandung di dalamnya ketika dihadapkan pada $ekomunikasi lain.
Instrumen yang digunakan untuk mengukur pemahanwarsep siswa
yaitu dengan menggunakan tes berbentuk soal pilipanda yang

mencakup aspek translasi, interpretasi, dan ekd#asip



